BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Penerimaan yang di dapat oleh petani Cabai rawit yang ada di Kecamatan
Dungaliyo Kabupaten Gorontalo rata — rata sebesar Rp. 9.166.666,7 dengan
nilai/ha sebesar Rp. 2.037.037,44 dan dengan total biaya yang di gunakan
petani dalam usahatani Cabai rawit yaitu sebesar Rp. 4.233.961,905 dengan
nilai/ha sebesar Rp. 940.880,2 maka pendapatan bersih petani dalam usahatani
Cabai rawit sebasar Rp. 4.932.704,762 dengan nilai/ha sebesar Rp. 1.096.156,-
Sarana produksi berupa biaya sewa alat dan mesin pertanian,biaya pupuk,
biaya Obat —obatan, dan biaya benih berpengaruh secara simultan dan parsial
terhadap pendapatan usahatani Cabai rawit di Kecamatan Dungaliyo

Kabupaten Gorontalo.

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut.

1. Bagi petani diharapkan dapat memperhitungkan penggunaan sarana produksi

seperti biaya sewa mesin dan alat pertanian, biaya pupuk, biaya obat-obatan
dan biaya benih selama masa produksi sehingga bisa mengukur dengan tepat
jumlah pendapatan yang diterima.

Bagi peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dan
mengangkat variabel lain yang berpengaruh terhadap pendapatan usaha tani

Cabai rawit.
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